BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berat profil baja pada model dengan breising single diagonal lebih besar
dibandingkan pada model dengan jenis breising inverted V. Model dengan
konfigurasi breising stacked memiliki berat profil baja yang lebih besar
dibandingkan dengan model dengan konfigurasi offset.

Gaya geser dasar hasil analisis inelastik maupun elastik pada model dengan
breising single diagonal umumnya lebih besar dibandingkan dengan model
dengan jenis breising inverted V.

Model dengan breising offset memiliki hasil peralihan maksimum yang
umumnya lebih kecil dibandingkan dengan breising stacked berdasarkan
hasil analisis elastik maupun inelastik.

Rasio simpangan antar lantai pada keempat model hasil analisis elastik
memenuhi persyaratan pada SNI 1726:2012.

Faktor kuat lebih (©0) yang didapatkan untuk model 1, model 2, model 3,
dan model 4 adalah 3,50; 3,61; 3,63; dan 3,80. Faktor yang didapatkan
melebihi faktor kuat lebih pada SNI 1726:2012 yaitu 3.

Faktor pembesaran defleksi (Cd) didapatkan untuk model 1, model 2, model
3, dan model 4 adalah 3,36; 3,67; 3,37; dan 3,78. Hasil tersebut kurang dari
faktor pembesaran defleksi pada SNI 1726:2012 yaitu 5,5.

Seluruh model mengalami sendi plastis pada balok link lantai 1 terlebih
dahulu. Waktu awal terjadinya sendi plastis tidak jauh berbeda pada
keempat model. Sehingga, perbedaan jenis breising dan konfigurasi tidak
terlalu berpegaruh terhadap penyebaran sendi plastis.

Tingkat Kkinerja struktur pada seluruh model yaitu life safety dengan nilai
drift berkisar antara 0,003 sampai 0,006.

5.2 Saran

1.

Studi ini dapat dijadikan acuan dalam mempertimbangkan pemakaian
konfigurasi breising offset dan stacked serta jenis breising inverted V dan

single diagonal.
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2. Penggunaan konfigurasi offset dapat menjadi pilihan yang lebih baik jika
ditinjau dari peralihan lantai maksimumnya karena hasil peralihan lantai
maksimum pada konfigurasi offset umumnya lebih kecil dibandingkan
konfigurasi breising stacked.

3. Studi ini menggunakan 3 percepatan tanah akibat gempa untuk analisis
riwayat waktu. Sebaiknya dilakukan studi lebih lanjut menggunakan lebih

banyak percepatan tanah akibat gempa yang sesuai dengan lokasi bangunan.
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